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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER
INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Efektivitas
penggunaan probiotik, prebiotik, dan sinbiotik untuk pertumbuhan dan
sintasan lkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var) adalah benar
merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada
perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan ataupun tidak diterbitkan dari penulis lain
telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir
skripsi ini.

Makassar, 20 Februari 2024

Hasnani
105941100220



ABSTRAK

Hasnani. 105941100220. Efektivitas Penggunaan Probiotik, Prebiotik, dan
Sinbiotik untuk Pertumbuhan dan Sintasan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus var)

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var) menjadi komoditas yang
sangat populer dan dapat mendatangkan keuntungan sangat besar namun selama
ini tepung ikan sebagai bahan pakan utama dalam pakan ikan masih diimpor,
harganya yang mahal maka perlu dilakukan tambahan pakan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih lkan Lele
Sangkuriangmenggunkan probiotik dan prebiotik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik pada pakan
untuk pertumbuhan dan sintasan lkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus
var).Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan rancangan acak
lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, terdiri dari: A
(kontrol), B (dosis probiotik 1% dari berat pakan), C (dosis prebiotik 2% dari
berat pakan), D (dosis probiotik 1% + prebiotik 2% dari berat pakan) dengan
penebaran 10 ekor/ 2 liter selama 40 hari. Analisis data menggunakan analisis
sidik ragam (ANOVA) dan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa benih
Ikan Lele Sangkuriangyang diberi probiotik, prebiotik, dan sinbiotik
menghasilkan laju pertumbuhan mutlak tertinggi pada perlakuan D (sinbiotik)
sebesar 46,00gram dan terendah pada perlakuan A (control) sebesar 35,30 gram,
Laju pertumbuhan harian tertinggi pada perlakuan D (sinbiotik) sebesar 2,15%
dan terendah pada perlakuan A (kontrol) sebesar 1,7%, sintasan semua perlakuan
sebesar 100% dan rasio konversi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan A
(kontrol) sebesar 1,06% dan tertinggi pada perlakuan D (sinbiotik) sebesar 0,90%.

Kata kunci: Pertumbuhan, Sintasan, Ubi Jalar Ungu, Ikan Lele.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya lkan Lele Sangkuriangselama ini masih menggunakan pakan
komersil yang dijual dipasaran dengan harga yang cukup mahal, sehingga biaya
produksi khususnya biaya pakan tinggi 60 — 70% dari total biaya produksi
(Nababan, 2015). Oleh karena itu untuk mengefektivitaskan pakan komersil yang
diberikan pada budidaya ikan lele, maka perlu permberian pakan
denganpenambahan probiotik, prebiotik dan sinbiotik untuk mempercepat
pertumbuhan (Hidayatulloh dan Nurcahyo, 2018).

Probiotik merupakan mikroba yang menguntungkan dalam kegiatan
budidaya. Probiotik yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri
Lactobacillus plantarumbisa diberikan melalui pakan dan air (media). Menurut
Samule et al, (2017) Probiotik dapat mengurai sisa metabolisme dan merangsang
respon imun sehingga kesehatan ikan meningkat dan mempengaruhi
pertumbuhan. probiotik mampu menghasilkan beberapa enzim exogenous untuk
pencernaan pakan seperti amilase, protease, lipase, dan selulase yang dapat
meningkatkan akitivitas pencernaan. Bakteri probiotik juga dapat menghasilkan
enzim yang mampu mengurai senyawa kompleks menjadi sederhana sehingga
siap digunakan ikan (Arief et al., 2014). isolasi bakteri Lactobacillus Plantarum
menghasilkan glikoprotein dan lipoprotein yang terkandung dalam dinding sel
bakteri tersebut selama proses fermentasi berlangsung. Bakteri Lactobacillus
Plantarum menghasilkan enzim Tannin Achylhydrolase sehingga dapat

mendegradasi tanin dan menghasilkan asam galat dan pirogalol antioksidanSalah



satunya adalah fermentasi menggunakan Lactobacillus Plantarum pada penelitian
Fahmia et.al (2019). Hasil penelitian Putri et al., (2015) Penggunaan bakteri
Lactobacillus plantarum dapat memberikan pengaruh nyata terhadap keragaman

ikan dengan pertumbuhan berat mutlak.

Upaya untuk memenuhi permintaan akan komoditas Ikan Lele
Sangkuriangjuga dapat dilakukan juga penambahan prebiotik ubi jalar ungu pada
pakan, karena prebiotik dari Tepung ubi jalar dapat memberikan performa yang
lebih baik pada pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian, survival rate,
dan rasio konversi pakan lkan Lele Sangkuriangdibandingkan perlakuan kontrol.
Sesuai hasil penelitian Mustafa et al., (2017) menunjukkan bahwa pemberian
pakan dengan prebiotik ubi jalar memberi sumbangan yang besar terhadap
aktivitas enzim amilase, kecernaan karbohidrat dan kecernaan ikan lele. Prebiotik
ubi jalar juga memiliki kandungan ologisakarida yang berpotensi memberikan
nutrisi bagi mikroba usus yang menguntungkan ekstrak tepung ubi jalar ungu
terbukti dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan menurunkan rasio
konversi pakan pada Ikan Lele Sangkuriang (Harpeni et al., 2017).

Sinbiotik merupakan kombinasi antara probiotik (mikroorganisme hidup) dan
prebiotik (substrat/media untuk pertumbuhan mikroorganisme) (Setianingsih et
al., 2018). Pemberian sinbiotik sangat menguntungkan bagi budidaya benih ikan.
Salah satu manfaat dari pemberian sinbiotik dalam pakan adalah dapat
mempercepat proses perombakan molekul kompleks pada pakan menjadi molekul
yang lebih sederhana melalui proses enzimatis ekstraseluler yang dihasilkan oleh

mikroorganisme dari probiotik dalam sinbiotik. pertumbuhan benih ikan yang



diberi pakan dengan ditambah sinbiotik lebih cepat dibandingkan benih ikan yang
diberi pakan tanpa sinbiotik (Sthombing dkk., 2017).
1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik pada pakanuntuk pertumbuhan dan
sintasanlkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var).
1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah agar dapat memberikan pengetahuan
dan informasi baru tentang efektivitas bakteri probiotik Lactobacillus
plantarumdan tepung ubi jalar sebagai sinbiotik terhadap pertumbuhan dan

sintasanlkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)
2.1.1 Klasifikasi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)

Klasifikasi Ikan Lele Sangkuriangmenurut (Madyowati, 2017) adalah
Kingdom : Animalia

Sub-Kingdom : Metazoa

Phylum : Chordata
Sub-Phyllum : Vertebrata
Klas : Pisces
Sub-Klas : Teleostei
Ordo : Ostariophysi
Sub-Ordo : Siluroidea
Familia : Clariidae
Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus var

Gambar 1. Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)



2.1.2 Morfologi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var) mempunyai ciri - ciri
yang berbeda dengan jenis ikan lain yaitu, kepala berbentuk dorsal, agak
cembung, permukaan dorsal kepala ditutupi dengan kulit tebal sehingga tulang
tidak mudah terlihat, tetapi struktur tulangnya terlihat jelas. Mata lkan Lele
Sangkuriangdumbo (Clarias sp.) berbentuk bulat ovoid dan terletak di
dorsolateral bagian kepala (Hidayat., dkk,.2014). lkan Lele Sangkuriangdumbo
memiliki jumlah sirip punggung 68 — 79, sirip dada 9 — 10, sirip perut 5 — 6, sirip
anal 50 — 60 dan sungut (barbel) sebanyak 4 pasang, 1 pasang diantaranya
memiliki ukuran yang lebih besar dan panjang Suprapto dan Samtafsir, (2013)
dalam (Iswanto dan Suprapto, 2015).

Menurut (Madusari, dkk,.2019), lkan Lele Sangkuriangmemiliki alat
pernapasan tambahan yang disebut arborescent organ terletak di bagian kepala.
Alat pernapasan ini berwarna kemerahan dan berbentuk seperti tajuk pohon
rimbun yang penuh kapiler-kapiler darah. Mulutnya terdapat di Pasang hidung, 1
pasang maksila (berfungsi sebagai tentakel), dan dua pasang sungut mdanibula.
Insangnya berukuran kecil dan terletak pada kepala bagian belakang

Habitat atau lingkungan hidup Ikan Lele Sangkuriang adalah semua perairan
tawar, meliputi sungai dengan aliran yang tidak terlalu deras atau perairan yang
tenang seperti waduk, danau, telaga, rawa dan genangan air seperti kolam. lkan
Lele Sangkuriangtahan hidup di perairan yang mengandung sedikit oksigen dan

relatif tahan terhadap pencemaran bahan- bahan organik.



2.2 Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas.L.)
2.2.1 Kilasifikas Ubi Jalar Ungu (Ipomea batatas.L.)

Klasifikasi tanaman ubi jalar (Hambali, et al., 2014)

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Devisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Solanales

Famili : Convolvulaceae
Genus . Ipomea

Spesies . Ipomea batatas L

2.2.2 Morfologi Ubi Jalar (Ipomea batatas.L.)

Ubi jalar merupakan tanaman yang menjalar pada permukaan tanah
dengan panjang dapatmencapai 3 meter. Pada dasarnya, akar ubi jalar ungu
dibedakan atas dua tipe yaitu akar penyerap hara di dalam tanah disebut akar
sejati (akar serabut) dan akar tunggang warna putih, penyimpanan hasil energi

fotosintesis, yang dapat membesar membentuk ubi (Supadmi,2009).

Gambar 2: Bagian tengah ubi jalar ungu

Sumber sicilianQ, (2021).



Batang ubi jalar memiliki 3 tipe yaitu batang besar untuk menjalar,
batang sedang untuk tanaman tipe agak tegak, dan batang kecil untuk tipe
merambat (Sarwono, 2005).

2.2.3 Kandungan Gizi Ubi Jalar Ungu

Ubi jalar memiliki kandungan oligosakarida yang merupakan bagian dari
karbohidrat yang dibutuhkan oleh bakteri probiotik (Suhartini, 2009).
Oligosakarida yang diperolah dari ektrak tepung ubi jalar ungu, memiliki
kemampuan terbaik dalam menunjang pertumbuhan bakeri dibandingkan
jenis ubi jalar lainnya, dengan dosis ubi jalar ungu terbaik pada dosisi 4
ml/100 g (Arifin, 2017).

Kandungan gizi ubi jalar ungu yaitu sebanyak 150,7 mg antosianin;
1,1% serat; 18,2% pati, 0,4% gula reduksi; 0,6% protein; 0,70 mg zat besi;
dan 20,1 mg vitamin C, Sedangkan, senyawa antioksidan yang terdapat pada
ubi jalar adalah antosianin, vitamin C, vitamin E, lutein, 37 zeaxanthin, dan
betakaroten yang merupakan pasangan antioksidan karotenoid (Hardoko, et
al., 2010).
2.2.4 Lactobacillus Plantarum

Lactobacillus plantarum adalah bakteri yang sering digunakan sebagai
probiotik. Selain itu, mempunyai spora, tumbuh baik pada suhu 15 — 45 0C
dan pH 3,2. Sifat yang menguntungkan dari bakteri Lactobacillus plantarum
dalam bentuk probiotik adalah dapat digunakan untuk mendukung

peningkatan kesehatan. Bakteri tersebut berperan sebagai flora. Hanum



(2010) mengatakan bahwa Lactobacillus plantarum tergolong bakteri asam
laktat homofermentatif yang tumbuh pada suhu 15 - 37 OC.
2.3 Probiotik

Probiotik adalah mikroba positif yang berperan dalam kehidupan ikan.
Penggunaan probiotik ini dapat meningkatkan pertumbuhan serta efisiensi pakan
menjadi optimal (Iribarren et al., 2012). Augusta (2017) menyatakan bahwa
pemberian probiotik EM-4 pada pakan mampu meningkatkan laju pertumbuhan
ikan dan kualitas air media pemeliharaan lele sangkuriang.

Lactobacillus plantarum merupakan salah satu jenis bakteri asam laktat
yang sudah dikenal yang bersifat ramah lingkungan karena tidak patogenik dan
dapat menguntungkan bagi organisme lain, seperti pada manusia yang
mengkonsumsi ikan. Probiotik Lactobacillus plantarum dapat digunakan langsung
pada wadah budidaya atau dicampurkan pada pakan (Harpeni et al., 2016).
Probiotik tersebut akan masuk ke dalam usus dan dapat memperbaiki kemampuan
ikan dalam mencerna pakan (Setiawati, 2013). Probiotik juga digunakan sebagai
pakan aditif berupa mikroba hidup yang dapat meningkatkan keseimbangan dan
fungsi pencernaan ikan.

2.4 Prebiotik

Prebiotik adalah senyawa dalam makanan yang mampu menginduksi
pertumbuhan atau aktivitas mikroorganisme menguntungkan. Prebiotik sangat
dekat hubungannya dengan probiotik, karena keduanya saling membutuhkan
karena tujuan prebiotik adalah memacu pertumbuhan bakteri probiotik. Hasil

penelitian Djauhari et al. (2017) suplementasi ekstrak ubi jalar (Ipomoea batatas



L.) dosis 2% menghasilkan kinerja pertumbuhan, respons imun dan resistensi ikan
mas (Cyprinus carpio).

pemberian pakan dengan prebiotik ubi jalar juga memberi sumbangan yang
besar terhadap aktivitas enzim amilase, kecernaan karbohidrat dan kecernaan ikan
lele. Berdasarkan tingkat polimerasenya karbohidrat dibagi menjadi tiga yaitu
monosakarida, oligosakarida, dan polisakarida. Oligosakarida merupakan
karbohidrat yang tidak dapat terhidrolisis dalam saluran pencernaan ikan,
oligosakarida pada ubi jalar adalah karbohidrat yang bermanfaat bagi
pertumbuhan bakteri probiotik (Utami et al., 2010). Oligosakarida yang tedapat
dalam ubi jalar ungu merupakan karbohidrat yang bermanfaat untuk pertumbuhan
bakteri probiotik (Haydersah et al., 2012). Prebiotik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ubi jalar ungu.

2.5 Sinbiotik

Sinbiotik adalah gabungan antara prebiotik dan probiotik. Kedua komponen
tersebut saling berkaitan antar satu dengan lainnya, prebiotik adalah sumber
nutrisi bagi pertumbuhan probiotik di dalam mukosa usus (Hamed et al., 2012).
Sinbiotik mempengaruhi inang dengan cara memberikan sumplemen kepada
probiotik melalui suplemen makanan dalam saluran pencernaan yang secara
selektif mampu merangsang pertumbuhan dan mengaktifkan metabolisme bakteri
yang meningkatkan kesehatan inang (Cerezuela et al., 2011). Dengan Pemberian
sinbiotik, prebiotik dan probiotik pada beberapa spesies ikan dapat memperbaiki
serta meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan pada ikan (Mehrabi et

al., 2012)



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan November sampai Februari 2024 dan proses
pemeliharaan lkan Lele Sangkuriang dilakukan di Laboratoriun Prodi Budidaya
Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.  Analisis
kualitas air dilakukan di Laboratorium Universitas Hasanuddin Makassar
3.2 Wadah dan media penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu baskom plastik dengan
volume air 45 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah kontrol. baskom tersebut
dicuci terlebih dahulu dengan deterjen, selanjutnya Baskom dibilas dengan air
tawar hingga bersih dan dikeringkan. Setiap wadah diisi dengan air sebanyak 20
liter dan diberi satu aerasi dan batu aerasi yang terhubung dengan instalasi untuk
mensuplei kadar oksigen terlarut dalam media pemeliharaan.
3.3 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benihlkan Lele
Sangkuriangdengan ukuran 5 cm berumur 1 bulan yang diperoleh dari budidaya
Ikan Lele SangkuriangSamata. kepadatan benih perwadah 2 liter/ekor sehingga
setiap wadah terdiri dari 10 ekor Ikan Lele Sangkuriangdengan volume air 20
liter, maka total keseluruhan benih Ikan Lele Sangkuriang yang digunakan dalam
penelitian ini 120 ekor.
3.4 Persiapan pakan uji

Pakan yang digunakan adalah pakan komersil yang ditambahkan dengan

probiotik Lactobacillus plantarumyang telah melalui proses inkubasi dan

10



prebiotiktepung ubi jalar ungu. Persiapan tepung ubi jalar ungu sebagai prebiotik
dengan cara Ubi jalar dicuci hingga bersih selanjutnya dipotong kecil-kecil
kemudian dijemur dibawah sinar matahari selama 2 hari hingga kering, Setelah itu
ubi jalar dihaluskan menjadi tepung dengan menggunakan blender kemudian
disemprotkan pada pakan.

Perlakuan A menggunakan pakan komersil 100%, perlakuan B pakan
komersil disemprotkan probiotik Lactobacillus plantarum yang telah diencerkan
menggunakan air sebanyak 1%, perlakuan C pakan komersil dicampur dengan
tepung ubi jalar ungu sebagai prebiotik sebanyak 2%, dan perlakuan D pakan
komersil ditambahkan prebiotik 2% kemudian dicampur dengan probiotik
Lactobacillus plantarum 1% (Sinbiotik)yang telah diencerkan menggunakan air
dan campuran ini kemudian disemprotkan pada pakan secara merata
menggunakan sprayer menurut (Dini-et al., 2019).

3.5 Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan

Ikan Lele Sangkuriang dipelihara selama 40 hari. Jumlah pakan yang
diberikan adalah 5% dari total biomassa ikan per hari dengan frekuensi pemberian
pakan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Untuk
menjaga kualitas air, wadah disifon dan dilakukan pergantian air setiap tiga hari
sekali sebanyak 60% dari volume wadah karena kualitas air yang buruk akan
berdampak pada lingkungan atau pertumbuhan ikan karena bisa menimbulkan

berbagai macam penyakit (Rahim, 2021).
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3.6 Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Penentuan perlakuan pemberian probiotik, prebiotik dan sinbiotik
berdasarkan (Sari et al., 2019)

Perlakuan A (kontrol) : Pakan komersil 100%

Perlakuan B : Pakan Komersil + probiotik 1% dari berat pakan

Perlakuan C : Pakan Komersil + Prebiotik 2% dari berat pakan

Perlakuan D . Pakan Komersil+ probiotik 1% + prebiotik 2%
(sinbiotik).

Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut:
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i KT A REETSSS Bl T
NS N i g (- P St 0%
D2 C1 B3 Al
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Gambar 3: Tata letak wadah penelitian.
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3.7 Parameter yang Diamati
3.7.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak adalah selisih bobot total tubuh ikan pada akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Parameter yang diukur adalah barat rata-
rata ikan (gram).

Pertumbuhan mutlak (GR) adalah laju pertumbuhan total ikan yang
dihitung menggunakan rumus Abdel Tawwab et al ., (2010) yaitu:

GR=Wt-Wo

Keterangan:

GR = Growth Rate / Pertumbuhan Mutlak

Wt = Bobot rata-rata akhir(gr/ekor)

Wo = Bobot rata-rata awal (gr/ekor)
3.7.2 Pengamatan laju pertumbuhan harian

Laju pertumbuhan spesifik (specific growth rate /SGR) dihitung pada

perlakuan dengan menggunakan rumus: (Muchlisin Z A.et al. 2017)

(Ln Wt—LnWo)

SGR = x 100

Keterangan:
LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wt = Bobot rata-rata bobot ikan uji akhir penelitian (g)
Wo = Bobot rata-rata ikan uji awal penelitian ()

t = Waktu penelitian(hari)
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3.7.3 Rasio Konversi Pakan (FCR)
Rasio Konversi Pakan adalah perbandingan jumlah pakan yang diberikan
dengan daging yang dihasilkan. Menurut Effendi (2003), FCR dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
FCR=F / (Wt - WO)
Keterangan:
F = Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg)
Wt = Biomassa akhir (kg)
W, = Biomassa awal (kg)
3.7.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan)
Persentase kelangsungan hidup dihitung dengan rumus dari Wirabakti
(2006) sebagai berikut:
SR (%) = 5~ x 100

Keterangan:
SR= Kelangsungan hidup (%)
Nt= Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)
No= Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
3.7.5 Pengukuran kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari. Parameter kualitas air yang
diamati selama penelitan meliputi suhu, pH dan amoniak. Parameter tersebut

digunakan sebagai kunci kualitas media yang harus dioptimalkan.
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3.7.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan
harian, rasio konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA), jika pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan

analisis uji lanjut Duncan (SPSS).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Data rata-rata pertumbuhan mutlak lkan Lele Sangkuriang menunjukkan

pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan yang disajikan pada gambar 4.
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Gambar 4. Pertumbuhan bobot mutlak Ikan Lele Sangkuriang selama penelitian

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa pertumbuhan mutlak
tertinggi diperoleh pada perlakuan D (46,00 gram), disusul perlakuan C (39,07
gram), perlakuan B (38.73 gram) dan terendah pada perlakuan A (35,30 gram).
Hasil analisis varians (Anova) menunjukkan bahwa pemberian probiotik
lactobacillus plantarum, prebiotik ekstrak ubi jalar dan sinbiotik yaitu
percampuran antara lactobacillus plantarum dan ubi jalar berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var).
Hasil uji lanjut Duncan menunjukan bahwa perlakuan sinbiotik (D) memberikan
hasil yang tertinggi, dan perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan B, C, dan

D, tetapi perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan C.
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Data rata-rata pertumbuhan harian Ikan Lele Sangkuriang menunjukan
hasil pertumbuhan yang berbeda pada setiap perlakuan yang disajikan pada

gambar 5.
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Gambar 5. Pertumbuhan harian lkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan bahwa pertumbuhan harian tertinggi
diperoleh pada perlakuan D (2,15%), disusul perlakuan C (1,97%), perlakuan B
(1,75%) dan terendah pada perlakuan A (1,7%). Hasil analisis varians (Anova)
menunjukkan bahwa pemberian probiotik lactobacillus plantarum, prebiotik
ekstrak ubi jalar dan sinbiotik berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap pertumbuhan
Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var). Setelah melakukan uji Duncan
dapat mengetahui bahwa perlakuan tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan D

(sinbiotik), dan setiap perlakuan berdeda nyata.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan
hidup lkan Lele Sangkuriang tidak berbeda pada setiap perlakuan dengan
penambahan probiotok, prebiotik, dan sinbiotik selama penelitian 40 hari dapat
dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup Ikan Lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus var)

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kelangsungan hidup pada Ikan
Lele Sangkuriangyang diberi pakan dengan penambahan probiotik, prebiotik, dan
sinbiotik tidak ada perbedaan setiap perlakuan. Hasil analisis of varians
menunjukan bahwa tingkat kelangsungan hidup semua perlakuan sebesar 100%,
maka pemberian probioti, prebiotik, dan sinbiotik tidak berpengaruh nyata

(P>0,05) terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan lele.
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Rasio konversi pakan adalah kemampuan ikan dalam mengubah pakan
menjadi daging. Hasil yang didapatkan dalam penelitian lkan Lele
Sangkuriangdengan penambahan probitik, prebiotik, dan sinbiotik kedalam pakan

selama penelitian 40 hari, dapat dilihat pada gambar 7
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Gambar 7. Rasio konversi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)

Berdasarkan Gambar 6, menunjukkan bahwa rasio konversi pakan
terendah diperoleh pada perlakuan D yaitu 0.90, dan disusul oleh perlakuan C
yaitu 0,93, B yaitu 0.97 dan tertinggi pada perlakuan A yaitu 1,06. Hasil analisis
of varians (ANOVA) menunjukan rasio konversi pakan bahwa perlakuan D tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap rasio konversi pakan. Setelah diuji Duncan
Rasio konversi pakan terbaik dihasilkan oleh perlakuan sinbiotik (D), perlakuan D
tidak berbeda nyata dengan perlakuan C dan B tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan A, dan perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B tetapi

berbeda nyata terhadap perlakuan C dan D.
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Hasil analisis kualiatas air pada setiap perlakuan selama penelitian

disajikan pada tabel 1.

Perlakuan
Parameter A B C D
Suhu (°C) 26°C—29°C  26°C-30°C  27°C-29°C  26°C-29°C
pH 6,9-7,1 7,1-7,4 7,1-7,5 7-1,7

Dissolved Oxigen 95,44 -5,44 5,44 -3,52 5,44 -4,48 5,44 -4,48
(DO)
Amoniak  (NH2)- 0,0192 0,0210 0,0180 0,0187

ppm

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air selama penelitian menunjukkan
bahwa Suhu air selama penelitian berkisar antara 26-30°C, Derajat keasaman (pH)
air selama penelitian berkisar antara 6,9 -7,7, Oksigen terlarut (DO) dalam media
pemeliharaan selama penelitian berkisar antara 4,4 — 5,4 mg/L dan Kadar amoniak
selama penelitian adalah 0,019-0,021 mg/L
4.2. Pembahasan

Pertumbuhan mutlak pada ikan dipengaruhi oleh kualitas pakan yang
diberikan, dan kebutuhan nutrisi pada ikan dimana tepung ubi jalar mengandung
nutrisi yaitu protein, abu, lemak, karbohidrat, kadar air, dan serat kasaryang
dibutuhkan ikan Menurut (Novianti et al, 2022). Berdasarkan Pemberian

probiotik lactobacillus plantarum, prebiotik ekstrak ubi jalar dan sinbiotik

20



terhadap pertumbuhan lkan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var)
menunjukan peningkatan yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa laju pertumbuhan bobot mutlak
perlakuan sinbiotik (D) lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain pada (gambar 4).
Disebabkan pemberian prebiotik berupa tepung ubi jalar ungu pada pakan
mendukung daya hidup bakteri ~Lactobacillus plantarum hingga dapat
meningkatkan microflora lain yang terdapat dalam saluran cerna. Penambahan
sinbiotik juga dapat meningkatkan enzim pencernaan yang berasal dari enzim
eksogen bakteri probiotik dan ubi jalar berupa enzim amilase dan protease.
(Kurniawati, 2015) yang membuktikan bahwa ubi jalar mengandung enzim o-
amilase dan B-amilase. Adanya bakteri probiotik Lactobacillus plantarum lyang
mampu mencapai saluran cerna juga akan meningkatkan sekresi enzim proteolitik
dalam saluran pencernaan ikan

Demikian pada perlakuan A lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
C dan B dikarenakan tidak adanya penambahan probiotik dan prebiotik pada
pakan ikan lele, maka ikan tidak dapat mencerna pakan dengan baik sehingga
pertumbuhan dan perkembangan juga ikut terlambat.

Laju pertumbuhan spesifik merupakan persentase pertambahan berat pada
suatu waktu tertentu selama pemeliharaan (Arief et al., 2014). Laju pertumbuhan
spesifik (SGR) ikan didapatkan dengan cara mengukur dan mencatat perubahan
bobot ikan setiap 10 hari sekali selama 40 hari merupakan salah satu parameter
yang dapat menunjukan persentase pertumbuhan berat ikan selama masa

pemeliharaan.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa laju pertumbuhan spesifik terdapat pada
perlakuan sinbiotik (D) lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain pada (gambar 5).
dikarenakan pemberian prebiotik yang berupa tepung ubi jalar ungu pada pakan
dapat mendukung daya hidup bakteri Lactobacillus plantarum selama dalam
proses fermentasi pakan hingga mencapai saluran cerna dan meningkatkan
microflora lain yang terdapat dalam saluran cerna ikan. Karbohidrat juga
berperan penting dalm tubuh ikan dimana karbohidrat merupakan sumber energi
dan meningatkan pertumbuhan pada ikan, karbohidrat dalam ubi jalar terdiri dari
monosakaroda, ologosakarida, dan poligosakarida (Zainuddin, et al.,2016).
Kandungan oligosakarida pada Ubi jalar akan dimanfaatkan sebagai substrat
untuk hidup dan berkembangbiak oleh bakteri probiotik.

Demikian pada perlakuan A lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
C dan B dikarenakan tidak adanya penambahan probiotik dan prebiotik pada
pakan ikan lele, maka ikan tidak dapat mencerna pakan dengan baik sehingga
pertumbuhan dan perkembangan juga ikut terlambat.

Pada penelitian ini selain menetukan tingkat pertumbuhan pada ikan lele,
juga melihat tingkat kelangsungan hidup dari ikan tersebut pada akhir penelitian.
Tingkat kelangsungan hidup benih Ikan Lele Sangkuriangyang diberi probiotik,
prebiotik dan sinbiotik mencapai 100% setiap perlakuan. maka pemberian
probiotik, prebiotik, dan sinbiotik tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup ikan lele. Disebabkan terpenuhinya nutrisi dari pakan buatan berkualitas
yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal, serta probiotik dan prebiotik

yang digunakan mampu mempertahankan kondisi kualitas air yang stabil, Kualitas
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air yang baik akan menyebabkan proses fisiologi dalam tubuh biota berjalan
dengan baik, sehingga mendukung tingkat kelangsungan hidup pada ikan.
Menururt Marlina dan Panjaitan et al., (2020) proses fisiologis ikan akan
berjalan dengan baik apabila lingkungan hidupnya berada dalam kisaran yang
dapat ditoleransi, sehingga dapat mempertahankan hidupnya. Selain itu
penanganan kualitas air, sterilisasi alat yang digunakan, serta pemberian pakan
tepat waktu juga menjadi faktor lain dalam pencapaian sintasan
100%.Penambahan probiotik dapat meningkatkan kekebalan tubuh. Iribarren et
al. (2012) menyatakan bahwa penggunaan probiotik dapat meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup dan daya tahan tubuh ikan terhadap infeksi pathogen.
Pemberian prebiotik tepung ubi jalar yang terkandung dalam sinbiotik juga
berpengaruh terhadap kelangsung hidup. Pemberian prebiotik berhubungan
dengan peningkatan kesehatan inang meliputi stimulasi respons imun dan
pertumbuhan bakteri menguntungkan dalam saluran pencernaan inang (Schell et
al., 2022).
Rasio konversi pakan merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui
tingkat efesiensi penggunaan pakan oleh benih lkan Lele Sangkurianguntuk
membentuk daging. Semakin kecil nilai rasio konversi pakan maka semakin
tinggi efesiensi penggunaan pakan. Oleh karena itu tingkat efesiensi penggunaan
pakan terbaik akan ditunjukan oleh nilai konversi pakan terendah. Nilai konversi
pakan ideal pada Ikan Lele Sangkuriang berkisar antara 1-2, dan tidak efektif jika
melebihi 2. Nilai pakan yang mendekati 1 menandakan ikan memanfaatkan pakan

dengan baik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio konversi pakan terendah
terdapat pada perlakuan Sinbiotik (D) karena Probiotik L. plantarum diketahui
menunjukkan pengaruh positif pada aktivitas enzim protease pada benih Ikan Lele
Sangkurianghal ini dinyatakan oleh (Enferadi et al., 2018). Peningkatan aktivitas
enzim protease ini akan meningkatkan pencernaan protein pakan yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan. Probiotik L. plantarum juga menghasilkan
enzim fitase yang dapat membantu proses pencernaan dengan memecah zat
antinutrisi yang ada dalam pakan (Anggraeni et al., 2020). sehingga memberikan
pengaruh yang lebih baik pada FCR karena kandungan pakan terhidrolisis lebih
banyak dan pemanfaatan pakan oleh ikan akan lebih efektif.

Pengaruh positif dari suplementasi prebiotik ubi jalar terhadap
pemanfaatan pakan ikan disebabkan oleh adanya perbaikan struktur mikrofili usus
yang menyebabkan penyerapan pakan dan efisiensi pakan yang lebih tinggi
(Silalahi et al., 2021). Sehingga pemberian prebiotik ubi jalar yang diketahui
dapat memberikan hasil FCR yang baik. karena kandungan oligosakarida berupa
rafinosa, stakiosa, maltohexosa, fruktooligosakarida (FOS) dan inulin pada ubi
jalar tidak dapat dicerna sehingga dapat mencapai usus yang selanjutnya akan
dimanfaatkan sebagai substrat oleh mikroflora yang terdapat pada saluran cerna,
sehingga meningkatkan bakteri menguntungkan pada saluran cerna inangnya. Hal
ini didukung oleh Lestari dkk. (2013)

Parameter kualitas air merupakan salah satu perubahan yang diamati
dalam penelitian ini, kondisi kualitas air yang normal tidak lepas dari manajemen

budidaya yang baik (Ariadi et al., 2022). Kondisi kualitas air yang stabil pada
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beberapa parameter seperti suhu, pH amoniak dan DO maka akan berkolerasi
terhadap tingkat pertumbuhan yang optimal (Ariadi et al., 2019). Pada penelitian
ini dilakukan pengukuran kualitas air selama 40 hari yang meliputi Suhu, pH, DO
dan Amoniak.

Suhu air selama penelitian berkisar antara 26-30°C menunjukan bahwa
suhu masih dalam batas aman bagi pemeliharaan ikan lele. Menurut Afifi et al.,
(2014) batas minimal dan maksimal suhu bagi media pemeliharaan benih ikan
yaitu 22- 34°C. Hasil pengukuran suhu yang baik dapat memberikan hasil yang
baik pula bagi ikan terutama dalam hal peningkatan nafsu makan ikan sehingga
dapat menunjang pertumbuhan benih menjadi semakin baik.

Derajat keasaman pH adalah keadaan air yang bersifat basah, asam, atau
netral. Derajat keasaman (pH) air selama penelitian berkisar antara 6,9 -7,7,
dimana nilai ini masih cukup optimal untuk pertumbuhan ikan seperti yang
dikatakan Taufiq et al. (2016) ikan akan tumbuh dengan baik dalam lingkungan
dengan derajat keasaman air (pH) 6,5-8. Tingginya tingkat keasaman dalam air
dapat mengurangi nutrisi penting yang terdapat dalam lingkungan yakni fosfat.
(Supriatna et al., 2020) menyatakan bahwa pH perairan yang terlalu rendah atau
terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada ikan dan menurunkan kelangsungan
hidup pada ikan.

Oksigen dalam suatu budidaya memang sangat penting terutama dlam
proses pertumbuhan ikan. Rendahnya oksigen dalam media pemeliharaan ikan
dapat memberikan resiko untuk organisme dalam hal berenang, mencari makan,

dan bereproduksi. Oksigen terlarut (DO) dalam media pemeliharaan selama
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penelitian berkisar antara 4,4 — 5,4 mg/L masih tergolong baik. Menurut Arifianto
et al., (2017), Ikan Lele Sangkuriang dapat hidup normal pada kandungan oksigen
terlarut 4 mg/l, karena apabila kadar oksigen yang tersedia berada dibawah angka
kebutuhan normal maka Ikan Lele Sangkuriang akan lemas bahkan dapat terjadi
kematian, sehingga perlu dilakukan pengolahan atau treatment pada air kolam
disaat kadar oksigen tergolong rendah.

Kadar amoniak selama penelitian adalah 0,019-0,021 mg/L hal ini masih
bias ditoleransi oleh ikan lele. lkan tidak dapat mentoleransi kandungan amoniak
yang terlalu tinggi karena dapat mengganggu proses peningkatan oksigen oleh
darah dan pada akhirnya dapat mengakibatkan kematian (Yudha, et al., 2019).
Keberadaan amoniak dalam air dapat menyebabkan mengurangnya daya ikat
oksigen yang dapat menyebabkan menurunnya nafsu makan pada ikan. Kadar
amoniak yang baik adalah kurang dari 1 ppm, apabila lebih dari 1 ppm maka
dapat membahayakan bagi ikan dan organisme lainnya menurut (Adrianto et al.,
2018). Maka kadar amoniak selama pemeliharaan masih tergolong baik karena

kurang dari 1 ppm.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pemberian probiotik Lactobacillus plantarum, prebiotik tepung ubi jalar
ungu dan sinbiotik memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Ikan
Lele Sangkuriangyang dilihat dari pertumbuhan mutlak, pertumbuhan spesifik,
Sintasan dan rasio konversi pakan (FCR). Berdasarkan hasil penelitian ini
ditemukan bahwa pemberian sinbiotik pada pakan Ikan Lele Sangkuriangdapat
memberikan hasil yang terbaik pada perlakuan D. Dengan rata-rata pertumbuhan
mutlak tertinggi 46,00gr, rata-rata sintasan 100% dan FCR terendah pada
perlakuan D sebesar 0.90.

5.2 Saran

Saran dari penelitian iniyaitu pemberian probiotik, prebiotik, dan sinbiotik
pada pakan lkan Lele Sangkuriangini perlu adanya penelitian lanjutan pada
organisme lain dan perlu juga diadakan penelitian tentang daya tahan tubuh Ikan

Lele Sangkuriang yang diberi probiotik, prebiotik, dan sinbiotik pada pakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Lele Sangkuriang
(Clarias gariepinus var)

No. Ulangan Rerata Simbol Beda
Berat +
Bak | 1 2 3 | Mutlak (g) Nyata
A 3500 3400 | 3690 | 3530 | 1% a
B |3900]| 3700 | 3930 | 3873 | %7 b
C | 4000| 4120 {3600 | 30907 | > b
D |4530| 4570 | 47.00 | 4600 | ©8° c

Lampiran 2. Hasil Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan
Lele Sangkuriangyang Diberi Pakan dengan Penambahan Probiotik,
Prebiotik dan Sinbiotik

ANOVA MUTLAK
DATA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 181.089 3 60.363 22118 .000
Within Groups 21.833 8 2.729

Total 202.922 11




Duncan?

Subset for alpha = 0.05

PERLAKUAN N 1 2 3
PERLAKUAN A 3 35.3000

PERLAKUAN B 3 38.7333
PERLAKUAN C 3 39.0667
PERLAKUAN D 3 o 46.0000
Sig. = 1_0(;_ - .811 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 3. Tabel Pertumbuhan Harian lkan Lele Sangkuriang(Clarias

gariepinus var)

A B Cc D
1 0.4 0.2 0.3 0.4
2 0.9 0.9 el 1.2
3 2 2 2.2 2.4
4 O 3 4.3 4.6
Rata-rata i Lo 1.975 2.15
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Lampiran 4. Hasil Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Harian Ikan Lele
Sangkuriangyang Diberi Pakan dengan Penambahan Probioti, Prebiotik,

dan Sinbiotik
ANOVA HARIAN
ANOVA HARIAN
HASIL
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 122 3 .041 34.007 .000
Within Groups .010 =T 8 .001

Total o .132 11 e

HASIL HARIAN
Duncan?
Subset for alpha = 0.05

PERLAKUAN N ! 2 3 4

PERLAKUAN A & .8833

PERLAKUAN B 3 .9700

PERLAKUAN C 3 1.0633

PERLAKUAN D 3 11588

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Lampiran 5. Tabel Sintasan Ikan Lele Sangkuriang(Clarias gariepinus var)

Avial Ulangan
No.Bak | It T 7 [ & | Senn | SR
A % w0 10 10 30 | 100.00
i % 10 10 10 30 1 100.00
c % w0 10 10 30 | 100.00
D 30 10 10 10 30 | 10000
Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Sintasan

Ikan

Lele

Sangkuriangyang Diberi Pakan dengan Penambahan Probioti, Prebiotik,
dan Sinbiotik

Anova: Single Factor

SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance
A 4 60 15 100
B 4 60 15 100
C 4 60 15 100
D 4 60 15 100
ANOVA
Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Between Groups 0 3 0 0 1 3.490295
Within Groups 1200 12 100
Total 1200 15

Lampiran 7. Tabel Rasio Konversi Pakan Ikan Lele Sangkuriang(Clarias
gariepinus var)

No. Bak Ulangan
1 2 3 Rerata LPS (g)
A 1.06 1.10 1.01 1.06
B 0.96 0.98 0.98 0.97
C 0.89 0.96 0.95 0.93
D 0.85 0.98 0.86 0.90
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Rasio Konversi Pakan lkan Lele
Sangkuriangyang Diberi Pakan dengan Penambahan Probioti, Prebiotik,

dan Sinbiotik.
ANOVA FCR
DATA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .042 3 .014 6.405 .016
Within Groups .018 . 8_ .002
Total o .060 11 e
DATA FCR
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
PERLAKUAN N 1 2
PERLAKUAN D 8 .8967
PERLAKUAN C 3 .9333
PERLAKUAN B 8 .9733 9733
PERLAKUAN A 8 1.0567
Sig. .092 .062

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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